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ABSTRAK 

 

Muh Ali Imron, 2023, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 

Moderasi Beragama Siswa di SMPN 1 Warungasem Batang. Tesis, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: I. Dr. H. Muhlisin, M.Ag 

II. Dr. H. Taufiqur Rohman, M.Sy.  

Kata Kunci : Peran, Guru PAI, Moderasi Beragama 

 

Indonesia adalah negara yang majemuk, sementara kehidupan yang tentram 

dan harmonis adalah keinginan setiap orang tanpa memandang latar belakang 

seperti suku, ras, budaya dan agama. Di tengah keberagaman tersebut, sering 

terjadi masalah sosial seperti diskriminasi sosial, konflik sosial, penindasan, 

persekusi, dan sebagainya. Tindakan-tindakan tersebut menjadi semakin menguat 

ketika mendapatkan legitimasi dari ajaran agama. Fenomena ini pada akhirnya 

tidak hanya terjadi antar pemeluk agama, namun juga di internal agama tersebut, 

dimana kelompok mayoritas menindas kelompok minoritas. Karenanya, moderasi 

beragama perlu tempat yang tepat untuk tumbuh dan berkembang dan lembaga 

pendidikan merupakan tempat yang sangat tepat untuk menyemai moderasi 

beragama. Fokus penelitian ini pada masalah bagaimana peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membina moderasi beragama siswa, bagaimana implementasi 

moderasi beragama yang dibangun oleh guru Pendidikan Agama Islam dan apa 

faktor pendukung serta penghambatnya. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai 

adalah untuk mengetahui peran guru PAI dalam membina moderasi siswa, 

mengetahui implementasi moderasi beragama yang dibangun oleh guru PAI serta 

mengetahui faktor pendukung serta penghambat pembinaan moderasi beragama 

siswa di SMPN 1 Warungasem. Penelitian ini adalah penelitian ground research 

(penelitian kuantitatif lapangan) dengan pendekatan fenomenologis dan data 

dikumpulkan menggunakan metode wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, peneliti berhasil memperoleh 3 temuan, 

yaitu: 1) Upaya guru PAI dalam membina moderasi beragama siswa dilakukan 

melalui: pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dibentuknya kelas Pancasila, 

melakukan monitoring serta memberikan teladan bagi siswa. 2) Peran guru PAI 

dalam membina moderasi beragama siswa meliputi peran guru PAI sebagai 

pembimbing, informator, learning manager, dan sebagai inspirator. 3) Faktor 

pendukung meliputi: dukungan dari kepala sekolah, adanya organisasi dan 

kegiatan sekolah, adanya materi yang berkaitan dengan moderasi beragama. 

Adapun faktor penghambat yaitu: faktor lingkungan di luar sekolah dan faktor 

media sosial.  

 

. 
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ABSTRACT 

 

Muh Ali Imran, 2023, The Role of Islamic Religious Education Teachers in 

fostering Student Religious Moderation at SMPN 1 Warungasem Batang. Master's 

thesis in Islamic Religious Education, Postgraduate Program at Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: I. Dr. H. Muhlisin, 

M.Ag., II. Dr. H. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 

Keywords: Role, PAI Teacher, Religious Moderation 

 

Indonesia is a pluralistic country, while a peaceful and harmonious life is 

everyone's desire regardless of background such as ethnicity, race, culture and 

religion. In the midst of this diversity, social problems often occur such as social 

discrimination, social conflict, oppression, persecution, and so on. These actions 

become stronger when they gain legitimacy from religious teachings. This 

phenomenon ultimately does not only occur between adherents of different 

religions, but also within the religion, where the majority group oppresses the 

minority group. Therefore, religious moderation needs the right place to grow and 

develop and educational institutions are the right place to sow religious 

moderation. The focus of this research is on the problem of the role of Islamic 

Religious Education teachers and fostering student religious moderation, how to 

implement religious moderation built by Islamic Religious Education teachers and 

what are the supporting and inhibiting factors. Meanwhile, the objectives to be 

achieved are to find out the role of the PAI teacher in fostering student 

moderation, to know the implementation of religious moderation built by the PAI 

teacher and to know the supporting and inhibiting factors in fostering student 

religious moderation at SMPN 1 Warungasem. This research is ground research 

(quantitative field research) with a phenomenological approach and data was 

collected using interviews, observation and documentation studies. After the 

researcher went directly into the field by collecting data and analyzing it, the 

researcher succeeded in obtaining 3 findings, namely: 1) The efforts of PAI 

teachers in fostering student religious moderation were carried out through: 

learning Islamic religious education, forming Pancasila classes, monitoring and 

setting an example for students. 2) The role of the PAI teacher in fostering student 

religious moderation includes the role of the PAI teacher as a guide, an informant, 

a learning manager, and as an inspirer. 3) Supporting factors include: the 

existence of support from the school principal, the existence of school 

organizations and activities, the existence of material related to religious 

moderation. The inhibiting factors are: environmental factors outside of school 

and social media factor 

RACT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

       

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan beragama di Indonesia akhir-akhir ini mendapatkan sorotan 

dari berbagai pihak, baik dari dalam maupun luar negeri. Semua dikarenakan 

konflik sosial berlatar belakang agama yang terus muncul di tengah-tengah 

masyarakat. Mulai dari kasus penistaan agama, perusakan rumah ibadah, 

ujaran kebencian, saling mendeskriditkan antara satu umat dengan umat yang 

lain, terorisme, serta bom bunuh diri.  

Fenomena-fenomena tersebut mau tidak mau semakin mempertajam 

sentimen keagamaan di Indonesia. Tajamnya sentimen keagamaan menjadikan 

bangsa terkotak-kotak berdasarkan agama dan kepercayaan. Membuat rasa 

kekeluargaan, persatuan, dan kerukunan bangsa menjadi renggang. Kegagalan 

dalam mendialogkan pemahaman agama dengan realitas sosial di Indonesia 

yang multikultural, plural, dan beragam merupakan akar dari konflik-konflik 

sosial berlatar belakang agama. Kegagalan mendialogkan pemahaman dialami 

oleh kelompok garis keras yang tidak mau mentolerir dan sulit berkompromi 

dengan pemahaman agama lain yang berbeda. (Yunus, 2018: 182)  

Kasus seperti ini mengharuskan negara memiliki cara berfikir dan 

bernarasi sendiri agar tidak terjebak dalam sekat ruang-ruang sosial. Lukman 

Hakim dalam jurnal Edy Sutrisno, menyerukan agar moderasi beragama 

menjadi arus utama dalam corak keberagamaan masyarakat Indonesia. 
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Alasannya jelas dan tepat, bahwa beragama secara moderat sudah menjadi 

karakteristik umat beragama di Indonesia, dan lebih cocok untuk kultur 

masyarakat yang majemuk. Pada era sekarang beragama secara moderat tetap 

diperlukan meskipun model beragama ini telah lama dipraktikkan. (Edy 

Sutrisno, 2019: 326) Kata moderasi sendiri mengandung makna tengah, tidak 

ekstrim ke kanan ataupun ekstrim ke kiri, jika dikaitkan dengan persoalan 

agama, maka moderasi itu bersikap yang tidak mengikuti arus ke kanan 

ataupun ke kiri. (Muhibin, 2019: 105) Menurut Kementrian Agama, cara 

beragama hendaknya berorientasi pada aktualisasi dari pemahaman agama di 

jalur moderat, tidak ekstrem dan tidak berlebihan.  

Moderasi beragama perlu terus disampaikan kepada seluruh lapisan 

masyarakat. Mengingat banyaknya konflik yang mengatasnamakan agama. 

Agama yang hadir untuk menjaga harkat dan martabat kemanusiaan justru 

disalahgunakan untuk merendahkan sesama manusia. (Mustofa, 2019: 5) 

Menariknya, semua agama yang diakui di Indonesia mengenal ajaran moderasi 

beragama. Moderasi beragama dalam ajaran Kristen menjadi cara pandang 

untuk menengahi ekstremitas tafsir ajaran Kristen.  

Pada ajaran agama Hindu berkaitan dengan moderasi beragama yang 

terpenting adalah susila, yaitu bagaimana menjaga hubungan yang harmonis 

antara sesama manusia. Esensi ajaran moderasi beragama dalam agama Budha 

dapat dilihat dari pencerahan sang Budha. Ia mengikrarkan empat prasetya, 

yaitu menolak keinginan nafsu keduniawian, menolong semua makhluk, 

mempelajari, menghayati, dan mengamalkan Dharma, serta berusaha 
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mencapai pencerahan sempurna. Moderasi beragama juga terdapat dalam 

tradisi agama Khonghucu. Umat Khonghucu yang junzi (beriman dan berbudi 

luhur) memandang kehidupan ini dalam kaca mata yin yang. Yin yang adalah 

sikap tengah, bukan sikap ekstrem. Sesuatu yang kurang sama buruknya 

dengan sesuatu yang lebih. Sedangkan dalam Islam sendiri terdapat konsep 

wasathiyah, yang memiliki persamaan makna dengan kata tawassuth (tengah-

tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). (Edy Sutrisno, 2019: 325) 

Karenanya, moderasi beragama perlu tempat yang tepat untuk tumbuh dan 

berkembang. Lembaga pendidikan merupakan tempat yang sangat tepat untuk 

menyemai moderasi beragama. Mengingat beberapa tahun terakhir ini dunia 

pendidikan tercemar oleh paham radikalisme dan terorisme. Bom di Sarinah 

Thamrin Jakarta, tragedi bom Mariot dan Solo yang beberapa pelakunya 

masih aktif sebagai siswa di salah satu sekolah menjadi bukti bahwa sekolah 

merupakan ruang terbuka bagi penyebaran apa saja termasuk paham-paham 

yang mengarah pada radikal. (Iskandar Agung, 2018: 159-160)  

Dilansir dari Maarif Institute (2011), Setara Institute (2015), dan Wahid 

Foundation (2016) dalam jurnal Edy Sutrisno, menunjukkan bahwa siswa 

maupun mahasiswa memiliki kecenderungan sikap intoleran dan radikalis 

yang cukup mengkhawatirkan. Gejala intoleransi dan radikalisme cenderung 

lebih besar pada persoalan agama dari pada persoalan etnisitas. Oleh 

karenannya, pengarusutamaan moderasi beragama perlu dilakukan dalam 

lembaga pendidikan. (Edy Sutrisno, 2019: 342) Lembaga pendidikan menjadi 

sarana tepat guna dalam menyebarkan sensivitas siswa pada ragam perbedaan. 



4 

 

 

 

Lembaga pendidikan sejatinya dapat menjadi lahan tersemainya gagasan 

kebangsaan, menanamkan nilai-nilai multikultural, menebarkan cinta dan 

kasih pada manusia, serta membawa pesan agama dengan damai. (Edy 

Sutrisno, 2019: 342) Dalam lembaga pendidikan, Kementerian Agama 

mengkampanyekan moderasi beragama diantaranya melalui pendidikan agama 

Islam (PAI). Pendidikan agama Islam dinilai memiliki porsi penting untuk 

membentuk sikap moderat dalam beragama. (Zahrotul Oktaviani, 2019: 382) 

Di samping karena mayoritas umat beragama di Indonesia adalah Islam, hal 

tersebut juga dikarenkan pendidikan agama Islam memiliki tujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pengetahuan, 

penghayatan, pengalaman, serta pengamalan siswa tentang agama Islam, 

sehingga diharapkan dapat menjadi manusia yang terus berkembang dalam hal 

keimanan dan ketaqwaannya terhadap Allah SWT. Serta memiliki jiwa toleran 

yang tinggi dan berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. (Yunus, 2019: 185) 

Untuk itulah peran guru PAI dalam membentuk sikap moderasi beragama 

siswa sangat dibutuhkan. Keragaman beragama di sekolah umum yang sangat 

beragam menjadi tantangan tersendiri bagi guru PAI dibandingkan dengan 

sekolah yang berbasis agama. Hal tersebut menuntut guru PAI untuk 

memberikan penjelasan serta membangun sikap moderat peserta didik agar 

bisa menyikapi keragaman dengan penuh kearifan. 

Para guru di sekolah memiliki peran strategis untuk menangkal bahaya 

radikalisme agama oleh siswa SMP. guru agama di sekolah bukan hanya guru 
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agama (Guru PAI) di sekolah tersebut, melainkan juga para pendamping 

(mentor) dalam kegiatan keagamaan (Rohis) di sekolah. Pemahaman 

keagamaan siswa dipengaruhi oleh organisasi yang diikuti, dan jaringan 

mentoring Rohis yang diikuti siswa. (Aji Sofanudin, 2017: 462) 

Dalam perspektif hukum Islam, pelaku terorisme dan gerakan radikal 

termasuk dalam kategori bughat (pemberontak) yang masuk kategori jarimah 

(kejahatan) yang bisa mendapat hukuman mati. (Abd. Al-Qadir, Tth: 111)  

Moderasi merupakan suatu konsep beragama yang dilakukan oleh guru 

pendidikan agama Islam (PAI) di SMPN 1 Warungasem Batang. Hal tersebut 

dimaksudkan agar siswa tidak lagi bersikap kaku dalam beragama. Salah satu 

caranya dengan beragama secara moderat, karena beragama bukan hanya 

urusan manusia dengan sang pencipta tetapi juga manusia dengan manusia, 

serta dengan alam semesta. Kelas Pancasila merupakan kelas yang di 

dalamnya ada lebih dari satu agama. Kelas Pancasila ini dibentuk oleh para 

guru di SMPN 1 Warungasem Batang termasuk juga guru PAI. Tujuan 

dibentuknya kelas Pancasila ini supaya siswa tidak hanya mempelajari teori 

dan materi tekstual, namun mereka dapat mengaplikasikan teori tersebut 

secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari pada saat berinteraksi dengan 

teman sekelasnya. Dibentuknya kelas Pancasila dengan lingkungan kelas yang 

majemuk dapat melatih siswa untuk bersikap moderat dengan pemeluk agama 

lain. Dengan adanya kelas Pancasila siswa diharapkan lebih toleran dan bisa 

menghargai serta menyikapi setiap perbedaan dengan penuh kearifan. 
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Guru PAI SMPN 1 Warungasem juga berperan penting dalam memberikan 

informasi mengenai agama secara baik dan benar, serta meluruskan pemikiran 

siswa bahwa Islam itu tidak kaku, Islam itu tidak radikal, dan Islam itu 

rahmatan lil’alamin. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 

Moderasi Beragama Siswa di SMPN 1 Warungasem”.  

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti 

mengidentifikasi permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian ini, 

sebagai berikut:  

1. Generasi muda khususnya yang sedang duduk di bangku Sekolah 

Menengah Pettama (SMP) masih sangat rentan dalam menerima informasi 

terutama dari sosial dan mudah untuk disisipi paham-paham yang 

mengarah ke intoleransi.  

2. Banyaknya kasus intoleran, ekstrimisme dan radikalisme di lingkungan 

lembaga pendidikan umum  

3. Sekolah adalah tempat strategi untuk membangun moderasi salah satunya 

melalui pembelajaran PAI.  

1.3. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulisan perlu dbatasi agar 

terfokus pada peran pembinaan moderasi beragama siswa oleh guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Warungasem.  
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina 

Moderasi beragama Siswa di SMPN 1 Warungasem?  

2. Bagaimana Implementasi moderasi beragama yang dibangun oleh guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Warungasem? 

3. Apa saja faktor Pendukung dan Penghambat dalam membina moderasi 

beragama siswa di SMPN 1 Warungasem ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian 

ini bertujuan untuk:  

a. Untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 

moderasi beragama siswa di SMPN 1 Warungasem. 

b. Untuk Mengetahui Implementasi moderasi beragama yang dibangun oleh 

guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Warungasem. 

c. Mengetahui faktor Pendukung dan Penghambat dalam membina moderasi 

beragama siswa di SMPN 1 Warungasem 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain: 

1.6.1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat menambah khasanah 

keilmuan, wawasan dan pengetahuan, serta gambaran kepada pihak-
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pihak terkait atau pun masyarakat umum agar lebih peka dan paham 

mengenai fenomena gerakan radikalisme. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa 

berkontribusi bagi lembaga pendidikan atau bagi orang yang concern 

dalam bidang pendidikan, diantaranya: 

a. Bagi SMPN 1 Warungasem 

Memberikan rekomendasi dan masukan bagi SMPN 1 

Warungasem dalam meningkatkan peran guru, khususnya guru 

PAI dalam membina moderasi beragama siswa. 

b. Bagi Guru SMPN 1 Warungasem 

Menjadi motivasi bagi guru agar lebih kreatif dalam 

menerapkan strategi pembinaan moderasi beragama siswa di 

sekolah yang dapat berdampak pada lingkungan nantinya. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan Secara Umum 

Mampu memberikan sumbangan pemikiran dan gambaran 

bagi sekolah dalam menentukan arah pendidikan tentang strategi 

penanaman dan pembinaan nilai-nilai moderasi beragama 

terutama di sekolah. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian Tesis yang 

berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Moderasi 

Beragama Siswa di SMPN 1 Warungasem Batang”, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina moderasi beragama 

Siswa di SMP Negeri 1 Warungasem, dilakukan melalui: pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 

beragama pada setiap materi pembelajarannya seperti pada materi 

toleransi dan ukhuwwah, serta melakukan monitoring.  

2. Peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap moderasi 

beragama siswa di SMPN 1 Warungasem Batang, antara lain: sebagai 

pembimbing. dengan mengarahkan siswa agar memiliki kesalehan sosial 

yang tinggi dan tidak berlaku radikal atau anarkis; Sebagai informator, 

dengan memberikan informasi terhadap siswa mengenai isu-isu kegamaan 

yang sedang berkembang khususnya di sosial media; sebagai teladan, 

kontrol siswa sekaligus sebagai informator siswa dengan memberikan 

teladan atau contoh bersikap dan menghargai orang yang berbeda 

keyakinan; sebagai learning manager, dengan memonitoring dan 
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mengontrol semua aktivitas kegiatan keagamaan serta perilaku beragama 

siswa di sekolah.  

3. Faktor pendukung meliputi adanya dukungan dari kepala sekolah, berupa 

izin pengadaan kegiatan keagamaan dan subsidi anggaran. Kegiatan 

keagamaan sekolah, antara lain organisasi Rohis, kegiatan PHBI, 

pesantren kilat yang bisa menjadi wadah dalam membentuk sikap 

moderasi beragama siswa. Adanya materi yang berkaitan dengan 

moderasi beragama, antara lain materi mengenai toleransi, persaudaraan 

(ukhuwwah), dan materi Islam sebagai rahmat. Sedangkan faktor 

penghambat dalam membentuk sikap moderasi beragama siswa meliputi 

faktor lingkungan di luar sekolah yaitu teman dan lingkungan sekitar 

sekolah dan rumah, di samping juga faktor media sosial yang sekarang 

mudah diakses dan sulit dikontrol akan menghambat terbentuknya sikap 

moderasi beragama pada siswa.  

7.2. Saran 

Setelah membahas mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membina moderasi beragama siswa di SMPN 1 Warungasem, maka dapat 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai pertimbangan dalam membentuk 

sikap moderasi beragama siswa:  

1. Kepada guru pendidikan agama Islam disarankan untuk terus melanjutkan 

peran dan tugasnya dalam membentuk sikap moderasi beragama siswa. 

Menambah pengetahuan terhadap siswa mengenai moderasi beragama dan 
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mengajarkan kepada siswa untuk memiliki komitmen kebangsaan serta 

cinta terhadap tanah air.  

2. Kepada lembaga pendidikan dapat menambah sumber belajar siswa, baik 

itu dari segi bahan, baik buku perpustakaan dan situs-situs yang dapat 

dikunjungi siswa mengenai moderasi beragama. 

3. Kepada siswa untuk dapat memilih dan memilah lingkungan bermain 

mereka serta informasi dari sosial media, agar terhindar dari hal-hal 

provokatif yang bisa membentuk sikap radikalisme maupun liberalisme 

pada siswa. 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukkan bagi lembaga 

lain untuk membentuk sikap moderat siswa dalam beragama.  

7.3. Penutup  

Alhamdulillah segala puji syukur bagi Allah SWT atas karunia dan 

rahmat-Nya sehingga peneliti diberikan kesempatan untuk menyelesaikan 

penyusunan tesis ini. Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin dalam 

menyelesaikan penelitian ini, namun peneliti sadar bahwa tesis ini masih 

banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran 

yang sifatnya membangun. Peneliti berharap agar tesis ini dapat memberikan 

manfaat bagi para pembaca dan bisa membantu teman-teman mahasiswa 

pada kualifikasi yang sama. Kepada semua pihak yang telah membantu baik 

tenaga, pikiran, maupun doa, peneliti ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya. Semoga segala kebaikan mendapat ridho dan rahmat Allah SWT. 

Amin. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Mengamati Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina 

Moderasi Beragama 

B. Mengamati Tingkah laku Guru dengan Peserta didik, tingkah laku peserta 

didik dengan peserta didik lainya, tingkah peserta didik dengan peserta 

didik non muslim.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMP 

Negeri 1 Warungasem 

1. Apa saja bentuk kegiatan yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka  menumbuhkan sikap tanggung jawab kepada peserta didik? 

2. Bentuk kegiatan apa saja yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka  mencegah terjadinya perkelahian/tawuran antar peserta didik? 

3. Apa saja bentuk kebudayaan yang ada di sekolah ini? 

4. Apakah bapak memiliki hambatan dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama itu pada peserta didik? jika ada, apa saja 

hambatan itu? 

B. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap saling menghargai 

pada peserta didik dalam pembelajaran? 

2. Bentuk kegiatan/praktek apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka       menumbuhkan sikap saling menghargai pada peserta didik? 

3. Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

menanamkan sikap saling menghargai pada peserta didik? Jika ada, 

apa saja hambatan itu? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam 

pembelajaran agar terhindar dari perilaku kekerasan? 

5. Apakah ada hambatan yang bapak/ibu alami dalam proses 

pencegahan perkelahian/tawuran antar peserta didik yang terjadi di 

sekolah? Jika ada, apa saja hambatan itu? 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar menjadi warga yang bertanggung jawab? 

7. Bentuk kegiatan/praktek apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka menumbuhkan sikap tanggung jawab peserta didik? 

8. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam membimbing 



peserta didik agar menjadi warga yang bertanggung jawab? Jika ada, 

apa saja kendala itu? 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik agar 

mengikuti budaya  yang ada di sekolah? 

10. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

membimbing peserta didik agar mengikuti budaya yang ada di 

sekolah? Jika ada, seperti apa? 

C. Wawancara Guru BK 

1. Bentuk kegiatan apa saja yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka  menumbuhkan sikap saling menghargai kepada peserta didik? 

2. Bentuk kegiatan apa saja yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka  mencegah terjadinya perkelahian/tawuran antar peserta didik? 

3. Apa saja bentuk kegiatan yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka   menumbuhkan sikap tanggung jawab kepada peserta didik? 

4. Apa saja bentuk kebudayaan yang ada di sekolah ini? 

5. Apakah bapak memiliki hambatan dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama itu pada peserta didik? jika ada, apa saja 

hambatan itu? 

D. Wawancara Peserta Didik 

1. Apakah guru PAI selalu mengajarkan dan mengingatkan kepada 

peserta didik  agar bersikap saling menghargai? 

2. Apakah guru PAI memberikan hukuman kepada siswa yang 

melakukan tindakan kekerasan? 

3. Kegiatan apa yang guru PAI perintahkan dan harus diikuti oleh 

peserta  didik? 

4. Budaya sekolah apa saja yang anda ikuti? 

  



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

A. Arsip Tertulis 

1. Gambaran umum lokasi penelitian 

a. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 Warungasem 

b. Profil Sekolah SMP Negeri 1 Warungasem (nama sekolah, jenis 

sekolah, tanggal pendirian, izin operasional, NSS/NPSN, kepala 

sekolah, kompetensi keahlian, alamat, website, email, kelurahan, 

kecamatan, kota, provinsi. 

2. Visi dan misi SMP Negeri 1 Warung Asem  

3. Keadaan siswa 

4. Keadaan guru dan kepegawaian 

5. Sarana dan prasarana 

 

B. Foto 

1. Gedung sekolah SMP Negeri 1 Warungasem 

2. Saat mengambil data profil sekolah bagian kurikulum 

3. Saat melakukan wawancara 

 

 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama : Saiful Bahri  

Jabatan : Kepala Sekolah Keterangan: 

Hari/Tgl : Jum’at, 7 April 2022 P = Peneliti, I = Informaan 

KET URAIAN JAWABAN 

P 

 

I 

Apa saja bentuk kegiatan yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka menumbuhkan sikap tanggung jawab kepada peserta idik? 

Kegiatan yang diadakan di SMPN 1 Warungasem seperti membiasakan 

sholat dhuhur berjamaah, membiasakan disiplin pada siswa dengan 

menerapkan peraturan keterlambatan, mengikutsertakan siswa pada 

organisasi intra sekolah dan ekstrakurikuler 

P 

 

 

I 

Bentuk kegiatan apa saja yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka mencegah terjadinya perkelahian/tawuran antar peserta 

didik? 

Merencanakan kegiatan yang melibatkan siswa yang berbeda agama saling 

berkerja sama, sehingga mereka mampu menghargai satu sama lain tanpa 

saling membedakan. Membuat peraturan sekolah yang tidak 

mendeskirminasi salah satu agama.  

Ada banyak kegiatan dalam bentuk misalkan lomba-lomba, lomba 

berpakaian adat, lomba penelitian, kerja sama baik di bidang olahraga, 

seni dan budaya. Kegiatan-kegiatan tersebut kan dilakukan tanpa 

memandang agama, ras, dan golongan. Hal ini bisa dijadikan wadah untuk 

membentuk sikap moderat siswa dan juga bentuk konsistensi kita untuk 

saling menghormati tanpa membedakan ras dan agama, karena semua bisa 

maju bersama 

P 

I 
Apa saja bentuk kebudayaan yang ada di sekolah ini? 

Kebudayaan diadakan dengan banyak kegiatan yang dilakukan sekolah 

seperti mabit, tadabur alam, shalat berjamaah, buka bersama, kegiatan-

kegiatan pada hari besar agama. 

P 

 

 

I 

Apa Bapak memiliki hambatan dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama pada peserta didik? Jika ada, apa saja hambatan 

itu?  

Hambatan selalu ada, masih banyak siswa yang tidak mengikuti kegiatan-

kegiatan yang bersifat klasikal yang dibuat oleh guru di luar KBM, 

terkendala pendanaan untuk mendukung kegiatan yang dibuat oleh guru 

terutama guru PAI,   

 

 

 

 

 



Nama : Kamal Idris  

Jabatan : Guru PAI Keterangan: 

Hari/Tgl : Jum’at, 25 Januari 2023 P = Peneliti, I = Informaan 

KET URAIAN JAWABAN 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap saling menghargai 

pada peserta didik dalam pembelajaran ? 

Untuk kurikulum yang secara spesifik berkaitan dengan moderasi di sini 

belum ada. Tetapi melalui materi pembelajaran PAI selalu disisipkan nilai-

nilai saling menghargai dan toleransi antar teman baik dan seluruh warga 

sekolah.  

P 

 

I 

Bentuk kegiatan/praktik apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka menumbuhkan sikap saling menghargai pada peserta didik? 

Moderasi suatu keharusan supaya orang-orang tahu agama khususnya 

agama Islam itu tidak menakutkan, Islam itu rahmatan lil alamin. Islam 

sudah diajarkan oleh para ulamanya terdahulu bahwa Islam itu wasathiyah, 

di tengah-tengah, tidak radikal tapi bukan berarti bebas, ada aturan yang 

mengikatnya 

P 

 

 

I 

Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

menanamkan sikap saling menghargai pada peserta didik? Jika ada, 

apa saja hambatan itu ? 

Siswa yang sudah sangat terkontaminasi efek digital dan social media 

sehingga sikap individualisme yang sudah terbentuk menjadi sulit untuk 

diubah.  

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam 

pembelajaran agar terhindari dari perilaku kekerasan? 

Selama saya mengajar saya selalu menyisipkan nilai-nilai saling 

menghargai dan toleransi dan perilaku anti kekerasan pada sesame teman 

dan seluruh warga sekolah dengan menyesuaikan dengan kejadian-

kejadian yang masih viral terjadi yang mereka ketahui lewat media sosial  

P 

 

I 

Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

pencegahan perkelahian/tawuran antar peserta didik yang terjadi di 

sekolah? Jika ada, apa saja hambatan itu?  

Secara umum pemahaman keagamaan para siswa baik-baik saja. Dalam 

arti, selama saya mengajar tidak ada siswa yang terlalu fanatik dengan 

pemahaman keagamaannya. Hanya mungkin terlihat sangat meyakini 

kebenaran agamanya iya, tapi saya kira itu masih wajar sih. Kan memang 

dalam beragam harus yakin dengan agamanya. 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar menjadi warga yang bertanggung jawab ? 

Terkait dengan pemahaman agama siswa tentang adanya perbedaan 

pendapat dalam Islam, baik masalah fiqh, ibadah atau yang lain, ya siswa 

belum begitu memahami, namanya juga masih anak SMP masih belajar. 

Tapi kami memberikan bimbingan kepada mereka semua 



KET URAIAN JAWABAN 

P 

 

I 

Bentuk kegiatan/praktik apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka menumbuhkan sikap tanggung jawab peserta didik ? 

Diskusi tentang kejadian kejadian yang sedang viral, mengadakan 

penggalangan dana korban bencana, yang paling kecil dengan memberikan 

tanggung jawab pada kebersihan kelas masing-masing 

P 

 

 

I 

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam membimbing 

peserta didik agar menjadi warga yang bertanggung jawab? Jika ada 

apa saja kendala itu?  

Kalo hal itu, saya mengalami pernah ada siswa yang bertanya, saat itu 

masih jam pelajaran dan sendang membahas tentang sejarah Islam. Lalu 

biasanya kan ada tanya jawab. Nah pada waktu itu, ada siswa laki-laki 

yang bertanya bagaimana tentang kelompok Islam yang mengatakan umat 

Islam harus kembali pada Al Qur’an dan Hadits, karena menurutnya hal 

itu benar juga. Saya sedikit kaget, lalu saya bertanya “kenapa kamu tanya 

seperti itu?, dan dia menjawab “saya lihat di instgram, di youtube pak”. 

Jadi menurut saya ada pengaruh yang tidak baik juga, tapi hal itu sampai 

menjadi masalah, karena sudah kita jelaskan dengan sebaik mungkin. 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik agar 

mengikuti budaya yang ada di sekolah? 

Dengan memberikan tauladan dan contoh serta dengan penuh kasih sayang 

dan sabra selalu mengingatkan mereka.  

P 

 

 

I 

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

membimbing peserta didik agar mengikuti budaya yang ada di 

sekolah? Jika ada, seperti apa ? 

Mengimbangi pola pikir mereka yang selalu unpredictable dan masih suka 

membantah  

 

Nama : Sunifah   

Jabatan : Guru PAI Keterangan: 

Hari/Tgl : Jum’at 25 Maret 2022 P = Peneliti, I = Informaan 

KET URAIAN JAWABAN 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap saling menghargai 

pada peserta didik dalam pembelajaran ? 

Selalu membiasakan peserta didik mengucapkan 3 kata sakti, yaitu 

permisi, tolong dan terima kasih, tidak membeda-bedakan teman baik itu 

dari segi prestasi, latar belakang keluarga; membeikan contoh yang baik  

P 

 

I 

Bentuk kegiatan/praktik apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka menumbuhkan sikap saling menghargai pada peserta didik? 

Mempersilakan siswa yang nonmuslim untuk meninggalkan kelas saat 

pembelajaran PAI, mengikuti kegiatan PHBI yang diadakan sekolah,  

P 

 

 

Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

menanamkan sikap saling menghargai pada peserta didik? Jika ada, 

apa saja hambatan itu ? 



KET URAIAN JAWABAN 

I Hubungan pergaulan antar siswa yang berbeda agama baik-baik saja. 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam 

pembelajaran agar terhindari dari perilaku kekerasan? 

Selama saya mengajar belum ada konflik terkait perbedaan agama, tetapi 

saya selalu menanamkan bahwa perilaku kekerasan tidak dianjurkan 

P 

 

 

I 

Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

pencegahan perkelahian/tawuran antar peserta didik yang terjadi di 

sekolah? Jika ada, apa saja hambatan itu?  

Secara umum pemahaman keagamaan para siswa baik-baik saja. Dalam 

arti, selama saya mengajar tidak ada siswa yang terlalu fanatik dengan 

pemahaman keagamaannya. Hanya mungkin terlihat sangat meyakini 

kebenaran agamanya iya, tapi saya kira itu masih wajar sih. Kan memang 

dalam beragam harus yakin dengan agamanya. 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar menjadi warga yang bertanggung jawab ? 

Meminta siswa tetap mengikuti pembelajaran dengan baik, mengerjakan 

semua tugas yang diberikan guru, segera pulang ke rumah saat jam pulang 

sekolah walaupun tidak dijemput.  

P 

 

I 

Bentuk kegiatan/praktik apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka menumbuhkan sikap tanggung jawab peserta didik ? 

Sholat dhuhur berjamaah, mengadakan kegiatan PHBI, mengadakan 

pesantren kilat saat bulan Ramadhan 

P 

 

 

I 

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam membimbing 

peserta didik agar menjadi warga yang bertanggung jawab? Jika ada 

apa saja kendala itu?  

Selalu harus dengan penuh kesabaran dan kasih sayang menghadapi siswa 

SMP yang masih dalam masa pencarian jati diri  

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik agar 

mengikuti budaya yang ada di sekolah? 

setiap agama kan mengajarkan bahwa agamanya yang paling benar, begitu 

juga para siswa sangat meyakini kebenaran agamanya. Termasuk saat saya 

mengajar Pendidikan Agama Islam. Tapi tetap saya sampaikan harus 

saling menghargai. Tetapi kalo masalah pemahaman agama yang 

mendalam begitu, ya banyak siswa yang belum begitu paham. Namanya 

juga anak sedang tahap pembelajaran. Iya seperti terkadang muncul 

pertanyaan tentang para Nabi. Itu kan kita harus hati-hati dalam 

menyampaikan. 

P 

 

 

I 

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

membimbing peserta didik agar mengikuti budaya yang ada di 

sekolah? Jika ada, seperti apa ? 

Mempersilahkan siswa yang non muslim untuk keluar kelas, boleh ke 

kantin atau ke ruangan istirahat, atau jika ingin di dalam kelas juga tidak 

apa-apa, mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di sekolah, 

membiasakan tidak terlambat sampai di sekolah 



Nama : Saefuddin   

Jabatan : Guru PAI Keterangan: 

Hari/Tgl : Jum’at 25 Maret 2022 P = Peneliti, I = Informaan 

KET URAIAN JAWABAN 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap saling menghargai 

pada peserta didik dalam pembelajaran ? 

Selalu membiasakan peserta didik mengucapkan 3 kata sakti, yaitu 

permisi, tolong dan terima kasih, tidak membeda-bedakan teman baik itu 

dari segi prestasi, latar belakang keluarga; membeikan contoh yang baik  

P 

 

I 

Bentuk kegiatan/praktik apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka menumbuhkan sikap saling menghargai pada peserta didik? 

Mempersilakan siswa yang nonmuslim untuk meninggalkan kelas saat 

pembelajaran PAI, mengikuti kegiatan PHBI yang diadakan sekolah,  

P 

 

 

I 

Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

menanamkan sikap saling menghargai pada peserta didik? Jika ada, 

apa saja hambatan itu ? 

Hubungan pergaulan antar siswa yang berbeda agama baik-baik saja. 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam 

pembelajaran agar terhindari dari perilaku kekerasan? 

Selama saya mengajar belum ada konflik terkait perbedaan agama, tetapi 

saya selalu menanamkan bahwa perilaku kekerasan sangat tidak 

dianjurkan 

P 

 

 

I 

Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

pencegahan perkelahian/tawuran antar peserta didik yang terjadi di 

sekolah? Jika ada, apa saja hambatan itu?  

Secara umum pemahaman keagamaan para siswa baik-baik saja. Dalam 

arti, selama saya mengajar tidak ada siswa yang terlalu fanatik dengan 

pemahaman keagamaannya. Hanya mungkin terlihat sangat meyakini 

kebenaran agamanya iya, tapi saya kira itu masih wajar sih. Kan memang 

dalam beragam harus yakin dengan agamanya. 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar menjadi warga yang bertanggung jawab ? 

Meminta siswa tetap mengikuti pembelajaran dengan baik, mengerjakan 

semua tugas yang diberikan guru, segera pulang ke rumah saat jam pulang 

sekolah walaupun tidak dijemput.  

P 

 

I 

Bentuk kegiatan/praktik apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka menumbuhkan sikap tanggung jawab peserta didik ? 

Sholat dhuhur berjamaah, mengadakan kegiatan PHBI, mengadakan 

pesantren kilat saat bulan Ramadhan 

P 

 

 

I 

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam membimbing 

peserta didik agar menjadi warga yang bertanggung jawab? Jika ada 

apa saja kendala itu?  

Selalu harus dengan penuh kesabaran dan kasih sayang menghadapi siswa 

SMP yang masih dalam masa pencarian jati diri  



KET URAIAN JAWABAN 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik agar 

mengikuti budaya yang ada di sekolah? 

setiap agama kan mengajarkan bahwa agamanya yang paling benar, begitu 

juga para siswa sangat meyakini kebenaran agamanya. Termasuk saat saya 

mengajar Pendidikan Agama Islam. Tapi tetap saya sampaikan harus 

saling menghargai. Tetapi kalo masalah pemahaman agama yang 

mendalam begitu, ya banyak siswa yang belum begitu paham. Namanya 

juga anak sedang tahap pembelajaran. Iya seperti terkadang muncul 

pertanyaan tentang para Nabi. Itu kan kita harus hati-hati dalam 

menyampaikan. 

P 

 

 

I 

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

membimbing peserta didik agar mengikuti budaya yang ada di 

sekolah? Jika ada, seperti apa ? 

Mempersilahkan siswa yang non muslim untuk keluar kelas, boleh ke 

kantin atau ke ruangan istirahat, atau jika ingin di dalam kelas juga tidak 

apa-apa, mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di sekolah, 

membiasakan tidak terlambat sampai di sekolah 

 

 

Nama : Abdul Latif  

Jabatan : Guru PAI Keterangan: 

Hari/Tgl : Jum’at 25 Maret 2022 P = Peneliti, I = Informaan 

KET URAIAN JAWABAN 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap saling menghargai 

pada peserta didik dalam pembelajaran ? 

Untuk kurikulum yang secara spesifik berkaitan dengan moderasi di sini 

belum ada mbak. 

P 

 

I 

Bentuk kegiatan/praktik apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka menumbuhkan sikap saling menghargai pada peserta didik? 

Selama saya mengajar belum pernah mengalami 

P 

 

 

I 

Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

menanamkan sikap saling menghargai pada peserta didik? Jika ada, 

apa saja hambatan itu ? 

Hubungan pergaulan antar siswa yg berbeda agama baik-baik saja. 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam 

pembelajaran agar terhindari dari perilaku kekerasan? 

Selama saya mengajar belum ada konflik terkait perbedaan agama. 

P 

 

I 

Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

pencegahan perkelahian/tawuran antar peserta didik yang terjadi di 

sekolah? Jika ada, apa saja hambatan itu?  

Secara umum pemahaman keagamaan para siswa baik-baik saja. Dalam 

arti, selama saya mengajar tidak ada siswa yang terlalu fanatik dengan 

pemahaman keagamaannya. Hanya mungkin terlihat sangat meyakini 
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kebenaran agamanya iya, tapi saya kira itu masih wajar sih. Kan memang 

dalam beragam harus yakin dengan agamanya. 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar menjadi warga yang bertanggung jawab ? 

Terkait dengan pemahaman agama siswa tentang adanya perbedaan 

pendapat dalam Islam, baik masalah fiqh, ibadah atau yang lain, ya siswa 

belum begitu memahami, namanya juga masih anak SMA masih belajar. 

Tapi kami memberikan bimbingan kepada mereka semua 

P 

 

I 

Bentuk kegiatan/praktik apa yang biasa Bapak/Ibu adakan dalam 

rangka menumbuhkan sikap tanggung jawab peserta didik ? 

Tidak ada siswa yang menyalahkan kelompok (aliran dalam Islam) atau 

agama lain. Kalo hanya sekedar perbedaan amaliyah iya ada, tapi menurut 

saya itu hal biasa. 

P 

 

 

I 

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam membimbing 

peserta didik agar menjadi warga yang bertanggung jawab? Jika ada 

apa saja kendala itu?  

Kalau faktor penghambat menurut saya faktor lingkungan di luar sekolah 

yang bisa membawa pengaruh buruk terhadap siswa 

P 

 

I 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing peserta didik agar 

mengikuti budaya yang ada di sekolah? 

setiap agama kan mengajarkan bahwa agamanya yang paling benar, begitu 

juga para siswa sangat meyakini kebenaran agamanya. Termasuk saat saya 

mengajar Pendidikan Agama Islam. Tapi tetap saya sampaikan harus 

saling menghargai. Tetapi kalo masalah pemahaman agama yang 

mendalam begitu, ya banyak siswa yang belum begitu paham. Namanya 

juga anak sedang tahap pembelajaran. Iya seperti terkadang muncul 

pertanyaan tentang para Nabi. Itu kan kita harus hati-hati dalam 

menyampaikan. 

P 

 

I 

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu alami dalam proses 

membimbing peserta didik agar mengikuti budaya yang ada di 

sekolah? Jika ada, seperti apa ? 

Kalau faktor penghambat menurut saya faktor lingkungan di luar sekolah 

yang bisa membawa pengaruh buruk terhadap siswa. 

 

  



Nama : Heni Sulistyowati 

Jabatan : Guru BK Keterangan: 

Hari/Tgl : Jum’at, 25 Maret 2022 P = Peneliti, I = Informaan 

KET URAIAN JAWABAN 

P 

 

 

I 

Bentuk kegiatan apa saja yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka menumbuhkan sikap saling menghargai kepada peserta 

didik?  

Membuat kelas Pancasila yang terdiri dari siswa yang berbeda-beda 

agama, selalu melakukan monitoring pada kegiatan siswa, khususnya 

kegiatan keagamaan Islam. Guru PAI rutin memonitoring kegiatan anak-

anak Rohis dan kegiatan ekstrakurikuler siswa seperti rebana dan BTA. 

Guru PAI juga ikut memilih pembicara pada saat peringatan hari besar 

Islam (PHBI), dan mengupayakan agar isi dari kegiatan PHBI tidak 

menyinggung agama lain. Selain itu, guru PAI juga memonitoring sikap 

siswa selama di sekolah dalam berinteraksi dengan sesama teman maupun 

guru. 

P 

 

 

I 

Bentuk kegiatan apa saja yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka mencegah terjadinya perkelahian/tawuran antar peserta 

didik? 

Mewajibkan setiap siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 

pesantren kilat saat bulan Ramadhan, kelompok belajar dan pembelajaran 

teman sebaya  

P 

 

I 

Apa saja bentuk kegiatan yang diterapkan di sekolah ini dalam 

rangka menumbuhkan sikap tanggung jawab kepada peserta didik ? 

Mewajibkan setiap siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 

pesantren kilat saat bulan Ramadhan, memberikan hukuman pada siswa 

yang tidak memenuhi peraturan 

P 

I 

Apa bentuk kebudayaan yang ada di sekolah ini ? 

Senyum salam sapa, kebersihan kelas, sholat dhuhur berjamaah, 

menghargai sesame teman, guru dan warga lain di sekolah  

P 

 

 

I 

Apakah bapak memiliki hambatan dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama pada peserta didik ? Jika ada, apa saja hambatan 

itu ?  

Faktor penghambat itu menurut saya peran media sosial yang sulit 

dikontrol, seperti contohnya banyak anak muda yang mengikuti kajian-

kajian Islam di media sosial istilahnya ikut-ikutan, ustadz mana yang 

trend, pengikutnya banyak mereka ikuti, jadi siswa harus pinter-pinter 

dalam memilih dan memilah informasi di media sosial apalagi kalau soal 

agama 
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P 

 

I 

Apakah guru PAI selalu mengajarkan dan mengingatkan kepada 

peserta didik agar bersikap saling menghargai? 

Ya  

P 

 

I 

Apakah guru PAI memberikan hukuman kepada siswa yang 

melakukan tindakan kekerasan ? 

Ya  

P 

 

I 

Kegiatan apa yang guru PAI perintahkan dan harus diikuti oleh 

peserta didik? 

Selalu menghargai teman baik yang muslim atau nonmuslim, selalu beruat 

baik dengan siapapun, giat melakukan ibadah sesuai dengan agama yang 

dianutnya  

P 

I 
Budaya sekolah apa saja yang anda ikuti? 

Berdoa setiap kali akan memulai pelajaran, disiplin dalam setiap kegiatan, 

mengikuti ekstrakurikuler,  
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P 

 

I 

Apakah guru PAI selalu mengajarkan dan mengingatkan kepada 

peserta didik agar bersikap saling menghargai? 

Ya  

P 

 

I 

Apakah guru PAI memberikan hukuman kepada siswa yang 

melakukan tindakan kekerasan ? 

Ya  

P 

 

I 

Kegiatan apa yang guru PAI perintahkan dan harus diikuti oleh 

peserta didik? 

Mengingatkan teman muslim untuk sholat saat sudah waktunya sholat, 

mengucapkan selamat saat hari besar agama teman walau berbeda agama, 

tidak membedakan dalam berteman   

P 

I 
Budaya sekolah apa saja yang anda ikuti? 

mengikuti ekstrakurikuler, berdoa setiap kali akan memulai kegiatan, 

mengikuti setiap kegiatan sekolah dengan baik  
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P 

 

I 

Apakah guru PAI selalu mengajarkan dan mengingatkan kepada 

peserta didik agar bersikap saling menghargai? 

Ya  

P 

 

I 

Apakah guru PAI memberikan hukuman kepada siswa yang 

melakukan tindakan kekerasan ? 

Ya  

P 

 

I 

Kegiatan apa yang guru PAI perintahkan dan harus diikuti oleh 

peserta didik? 

Berbuat baik tidak memandang agama, berteman tanpa memandang latar 

belakang agama, tidak mengganggu teman yang sedang beribadah   

P 

I 
Budaya sekolah apa saja yang anda ikuti? 

Mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah dan mematuhi aturan yang ada, 

berdoa setiap sebelum memulai aktivitas, menyapa guru, staf dan teman  
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